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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai masa depan
atau prospek, pertumbuhan serta potensi perkembangan yang baik bagi
perusahaan. Informasi kinerja keuangan sangat diperlukan untuk menilai adanya
perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa
depan, untuk mengestimasi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada. Kinerja
keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan yang
dapat diartikan sebagai hasil yang telah dilakukan, analisis kinerja keuangan
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
(Fahmi, 2012)

Perusahaan selalu mengeluarkan laporan keuangan yang dibuat oleh
bagian accounting dan diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan,
misalnya kreditor, pemerintah, pemilik perusahaan serta pihak manajemen nya,
kemudian pihak-pihak tersebut melakukan pengolahan data dengan cara
melakukan perhitungan lebih lanjut untuk mengetahui apakah perusahaan telah
mencapai standar kinerja yang dipersyaratkan atau belum. Laporan keuangan

merupakan salah satu informasi yang sangat penting untuk menilai perkembangan



perusahaan dan menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada masa lalu,
sekarang, dan estimasi pada waktu yang akan datang. Laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada saat ini dan
dalam suatu periode tertentu. (Kasmir, 2016)

Penilaian Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan
menganalisis laporan keuangan perusahaan. Cara untuk mengetahui apakah
laporan keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik dapat dilakukan dengan
berbagai analisis, salah satunya adalah analisis rasio keuangan. Analisis rasio
keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada di dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
(Kasmir, 2016)

Laporan keuangan yang telah dianalisis sangat penting bagi pimpinan
perusahaan atau manajemen, karena hasil analisis laporan keuangan tersebut dapat
digunakan untuk membandingkan kondisi perusahaan dari tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang apakah perusahaan mengalami peningkatan atau
penurunan, sehingga perusahaan dapat mempertimbangkan keputusan yang
sebaiknya akan diambil untuk tahun yang akan datang sesuai dengan Kinerja
perusahaan. Laporan keuangan yang digunakan sebagai bahan analisis yaitu
laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan atau neraca.

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang dilaporkan dalam suatu
periode tertentu, sedangkan laporan posisi keuangan atau neraca adalah suatu
laporan keuangan yang dilaporkan untuk suatu tanggal tertentu. Dari kedua

laporan keuangan tersebut dapat dilakukan analisis kinerja keuangan perusahaan



menggunakan analisis rasio keuangan. Keterkaitan antara unsur-unsur laporan
keuangan tersebut dapat memberikan informasi secara komunikatif bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. (Arief & Edi, 2016)

Menurut Sofyan (2011) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari
hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Analisis rasio keuangan
memungkin manajer keuangan dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan dengan tepat dan cepat, karena penyajian rasio-
rasio keuangan akan menunjukkan kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan,
dalam analisis rasio menghubungkan antara unsur-unsur rencana dan perhitungan
laba rugi sehingga dapat menilai efektivitas dan efisiensi perusahaan. Efisien
merupakan suatu ukuran perbandingan antara output dan input, sedangkan
efektivitas adalah menjalankan aktivitas-aktivitas yang secara langsung membantu
organisasi mencapai sasarannya, dengan demikian efektivitas pada hakekatnya
berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. (Robbins
& Coulter, 2010).

Saat ini perusahaan jasa cukup menarik untuk dijadikan suatu objek
penelitian, karena perusahaan jasa mengalami perkembangan yang sangat pesat
dari tahun ke tahun, yaitu dengan meningkatnya jumlah dan kantor cabang yang
ada di indonesia. Perkembangan tersebut guna memberikan pelayanan kepada
masyarakat, oleh karena itu dalam penelitian ini memilih perusahaan jasa yang
tepatnya perusahaan persewaan transportasi untuk dijadikan sutau objek

penelitian.



Perusahaan jasa transportasi dalam penelitian ini merupakan suatu
perusahaan swasta yaitu PT. Jena Mandiri Transport. Kegiatan umumnya adalah
menyewakan kendaraan bagi perorangan dan perusahaan lainnya. Kegiatan
persewaan mobil atau rental yang dilakukan adalah dengan kontrak panjang
(bulanan atau tahunan), baik mobil dinas maupun mobil operasional, harian

(daily), dan juga acara-acara insidentil (drop, pick up).

PT. Jena Mandiri Transport selalu berusaha memberikan pelayanan yang
terbaik untuk para customer nya yang didukung dengan jaminan keamanan, sigap
dalam pelayanan, dan jaringan yang tersebar di berbagai kota besar Indonesia.
Selama PT. Jena Mandiri Transport beroperasi terdapat beberapa kendala yang
sering dihadapi yaitu kecelakaan pada customer yang mengakibatkan kerusakan
pada mobil dan juga mobil yang digadaikan saat digunakan oleh customer.
Masalah ini sering sekali terjadi dan hampir setiap tahun sehingga, mengakibatkan
PT. Jena Mandiri Transport harus mengeluarkan biaya-biaya tambahan untuk
mengatasi masalah tersebut yang akhirnya berakibat pada pendapatan dan
perolehan laba perusahaan.

Pada PT. Jena Mandiri Transport selama ini belum pernah melakukan
analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan, dilihat dari latar
belakang tersebut maka dapat dilakukan penelitian tentang analisis laporan
keuangan untuk menilai kinerja perusahaan berdasarkan rasio keuangan, dengan
tujuan agar mengetahui kinerja keuangan perusahaan PT. Jena Mandiri Transport
secara langsung melalui salah satu pendekatan analisis rasio keuangan untuk

menunjukan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban



jangka pendeknya dengan jaminan harta lancar yang dimilikinya, menunjukkan
sejauh mana kemampuan perusahaan dapat memenuhi semua kewajibannya
dengan jaminan harta yang dimilikinya, dan menunjukkan sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal yang
dimilikinya, dengan mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan
profitabilitas suatu perusahaan akan dapat diketahui keadaan yang sesungguhnya
sehingga dapat diukur tingkat kinerja keuangan dalam perusahaan. Berdasarkan
uraian di atas maka penulisan Tugas Akhir ini mengambil judul “Analisis
Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan Berdasarkan Rasio
Keuangan Pada PT. Jena Mandiri Transport”.
1.2.  Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Jena Mandiri Transport jika dilihat
dari rasio likuiditas ?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Jena Mandiri Transport jika dilihat
dari rasio solvabilitas ?
3. Bagaimana kinerja keuangan PT. Jena Mandiri Transport jika dilihat
dari rasio aktivitas ?
4. Bagaimana kinerja keuangan PT PT. Jena Mandiri Transport dilihat

dari rasio profitabilitas ?



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir sebagai berikut :
1. Mengetahui kinerja keuangan PT. Jena Mandiri Transport dilihat dari
rasio likuiditas.
2. Mengetahui kinerja keuangan PT. Jena Mandiri Transport dilihat dari
rasio solvabilitas.
3. Mengetahui kinerja keuangan PT. Jena Mandiri Transport dilihat dari
rasio aktivitas.
4. Mengetahui kinerja keuangan PT. Jena Mandiri Transport dilihat dari
rasio profitabilitas.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini, antara lain :
1. Bagi Peneliti
a. Sebagal pengembangan teori yang diperoleh dalam perkuliahan
yang diharapkan dapat meningkatkan serta menambah wawasan
ilmu pengetahuan di bidang akuntansi.
b. Sebagai bahan untuk perbandingan antara teori-teori yang selama
ini telah dipelajari dalam perkuliahan dengan praktik nyata.
2. Bagi Perusahaan
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.



b. Dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan Kinerja
keuangan PT. Jena Mandiri Transport dalam menjalankan kegiatan
perusahaan terutama dibagian keuangan.

3. Bagi Pembaca

a. Dapat menambah pengetahuan dan dapat dijadikan sumber atau
titik tolak juga sebagai bahan perbandingan bagi penelitian
selanjutnya dengan topik analisis rasio keuangan.

b. Dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau ide dan bahan referensi
bagi mahasiswa khususnya Program Studi Akuntansi.

4. Bagi STIE Perbanas Surabaya

a. Sebagai penambah informasi dan pustaka perpustakaan STIE
Perbanas Surabaya.

b. Dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian dengan topik sejenis yang berhubungan dengan analisis
laporan keungan untuk menilai Kinerja perusahaan berdasarkan
analisis rasio keuangan.

c. Dapat menambah pengalaman tentang cara menganalisis kinerja
keuangan pada perusahaan seperti PT. Jena Mandiri Transport

dengan benar dan tepat agar berguna di masa kerja nantinya.



